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Kurikulum yang berganti akan mempengaruhi proses kegiatan pembelajaran di
dalam kelas. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar pada kurikulum merdeka. Metode
yvang digunakan adalah inquiry naturalistic. Data diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi. sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan
kepala sekolah. Teknik analisis data yang digunakan adalah Miles Dan Huberman.
Adapun hasil penelitian ini adalah pada kegiatan awal ini guru memiliki
kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan awal terlihat bahwa hanya
satu guru yang kurang dalam membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa
terhadap proses pembelajaran yang akan dilakukan dan materi yang akan
dipelajari. Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan inti terdapat kendala
yaitu ketika diskusi siswa yang masih bingung, kurang aktif, dan masih ada guru
yvang kesulitan dalam memvariasikan pembelajaran ini terutama di kurikulum
merdeka ini guru dituntut untuk proses pembelajarannya berbasis proyek,
menarik, menggunakan model pembelajaran bervariasi, dan fleksibel. Selanjutnya
pada kegiatan penutup yang berisi penilaian guru memiliki kemampuan yang baik
untuk melakukan penilaian baik itu penilaian formatif dan sumatif.

Abstract

The changing curriculum will affect the process of learning activities in the
classroom. This research aims to determine the teacher's ability to carry out the
teaching and learning process in the independent curriculum. The method used is
naturalistic inquiry. Data was obtained from observation, interviews, and
documentation. The data sources in this research are teachers and school
principals. The data analysis techniques used are those of Miles and Huberman.
This research shows that the teacher has good abilities in carrying out initial
activities. It can be seen that only one teacher is lacking in arousing students'
interest and curiosity regarding the learning process that will be carried out and
the material that will be studied. There are obstacles in the teacher's ability to carry
out core activities, namely when discussing students who are still confused and
less active, and there are still teachers who have difficulty in varying this learning,
especially in this independent curriculum; teachers are required to make the
learning process project-based, enjoyable, use varied learning models, and flexible.
Furthermore, in the closing activity containing assessments, teachers have good
abilities to carry out formative and summative assessments.
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1. PENDAHULUAN

Sepanjang hidup seseorang, seseorang mengembangkan kapasitas untuk proses yang kompleks melalui
belajar. Setiap orang belajar pada suatu saat dalam hidupnya, dan belajar adalah bagian penting dalam kehidupan
manusia. Setiap manusia pasti melalui proses pendewasaan secara fisik dan psikis atau psikologis. Sebagai hasil dari
usaha yang disengaja dan pengalaman yang terkendali maupun tidak terkendali, belajar merupakan suatu proses
yang menghasilkan perubahan yang relatif permanen dalam pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan perilaku
seseorang. Menurut (Ubabuddin, 2019) mengatakan proses mendidik dan belajar adalah siklus tindakan di mana
pendidik dan siswa terhubung satu sama lain dengan cara yang berdampak tanpa henti. Banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan kegiatan pendidikan, khususnya guru dan siswa itu sendiri. Dalam melaksanakan
proses belajar mengajar kepada peserta didik, guru juga memerlukan pedoman agar terlaksananya proses
pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pendidikan tersebut, pedoman yang dibutuhkan oleh guru yaitu
kurikulum.

Suatu program pendidikan yang direncanakan secara sistematis sesuai dengan standar yang berlaku dan
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan
dikenal dengan istilah kurikulum (Aslan, 2016; Ninoersy et al., 2019). Ini mencakup berbagai bahan ajar dan
pengalaman belajar terprogram. Program pendidikan bersifat dinamis dan senantiasa berubah atau disesuaikan
dengan iklim dan karakteristik siswa, sehingga mampu mengembangkan kapasitas sesuai dengan kebutuhan siswa
saat ini dan di masa depan. Sesuai dengan perkembangan zaman, guru berada di garda terdepan dalam banyak
perkembangan, pentingnya mengubah kurikulum untuk kebutuhan dan kemajuan pada saat ini. Kurikulum yang
digunakan di Indonesia saat ini yaitu kurikulum merdeka belajar. Kurikulum dengan konsep yang menuntut
kemandirian peserta didik adalah kurikulum belajar mandiri. Setiap siswa memiliki akses bebas terhadap
kesempatan pendidikan formal dan informal. Tujuan dari kemandirian belajar ini adalah untuk memulihkan sistem
pendidikan nasional dan memberikan kebebasan lebih bagi sekolah untuk menafsirkan kompetensi inti kurikulum
dan melakukan penilaiann (Fajri, 2019; Mariatul Hikmah, 2022)

Proses belajar mengajar yang terjadi berdasarkan kurikulum tidak di pungkiri membutuhkan kemampuan
guru. Menurut pendapat MclLeod (Susilowati, 2022) bahwa kemampuan setiap guru akan menunjukkan kualitasnya
dalam melaksanakan proses belajar mengajar karena kemampuan tersebut akan diwujudkan dalam bentuk
penguasaan ilmu pengetahuan dan profesionalisme dalam menjalankan perannya sebagai guru. Hal ini
menunjukkan bahwa guru tidak hanya harus cerdas tetapi juga mampu menyampaikan ilmunya kepada siswa
melalui berbagai model pembelajaran. Kemampuan guru juga di perlukan untuk terjadinya proses belajar mengajar
yang sesuai harapan, kondisi, suasana pembelajaran yang dapat berpengaruh besar kepada hasil baik dari
pengetahuan, sikap dan keterampilan (Dewi et al., 2023; Sukarya, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dapat disimpulkan bahwa 1) kurikulum merdeka telah
dilaksanakan di sekolah ini sejak tahun 2022; 2) ada beberapa perubahan yang terjadi yaitu dari sistem
pembelajaran yang sebelumnya adalah tematik sekarang sudah masing-masing mata pelajaran, sebelumnya
perangkat pembelajaran salah satunya adalah RPP sekarang disebut dengan modul ajar, dan sebelumnya acuan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik pada saat sekarang pendekatan minat dan bakat; 3)
kurikulum merdeka pada SDN 21 Pekanbaru menerapkan di kelas | dan kelas IV karena kan kelas | ini awal dan
kelas IV itu peralihan dari kelas rendah; 4) Proses belajar mengajar saat ini di tuntut untuk berbasis proyek seperti
menggunakan model PJBL. Namun dalam pelaksanaannya kami sebagai guru masih kesulitan dikarenakan anak
yang tidak selalu kondusif jika membuat proyek, waktu yang kurang, untuk merancang proyek apa yang akan di
buat. Selain itu siswa terbiasa dengan guru sebagai sumber. Dalam proses belajar anak dituntut mandiri, bekerja
sama, bertanggung jawab. Sejauh ini Kurikulum Merdeka ada memberikan hal positif hanya pada mata pelajaran
yang terpisah-pisah. Namun kurikulum merdeka ini menuntut siswa menghasilkan ntah itu ide maupun proyek.
Namun sekali lagi bahwa siswa belum terbiasa dengan pelaksanaan proses belajar mengajar yang seperti itu. 5)
pada pelaksanaan belajar mengajar pada kurikulum merdeka guru juga harus mendalami kurikulum merdeka ini
sistem nya seperti apa karena jelas berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Mau tidak mau guru harus belajar ulang
dan juga harus ada persiapan. Bukan hanya guru saja tetapi dari sekolah, pemerintah dan dinas pendidikan. Untuk
menyukseskan kurikulum merdeka belajar ini terutama dalam pelaksanaan proses belajar mengajar karena memang
setiap pendidikan itu yang paling penting adalah pelaksanaan proses belajar mengajarnya.

Permasalahan sejalan di temukan dalam (Fernanda et al., 2013) khusus yang berkaitan dengan kapasitas guru
dalam melaksanakan kurikulum 2013. Ada beberapa pendidik yang belum bisa memahami sepenuhnya rencana
pendidikan 2013 karena belum siap. Dimana pendidik tidak bisa memasukkan topik ke dalam mata pelajaran.
Beberapa guru juga mengatakan bahwa sekolah tidak memiliki buku pedoman siswa sehingga sulit menjelaskan
apa yang dipelajari dan pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Dalam melaksanakan pembelajarannya, banyak
pendidik juga tidak memanfaatkan pertunjukan sehingga pembelajaran justru terasa repetitif dimana siswa tidak
diharapkan untuk bersikap dinamis sesuai Rencana Pendidikan tahun 2013 dengan metodologi yang logis dan
relevan selama waktu yang digunakan dalam melaksanakan pembelajarannya. Selain itu permasalahan sejalan di
temukan dalam penelitian (Ananda & Fadhilaturrahmi, 2018) RPP belum sepenuhnya membimbing guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu sering terjadi ketidaksesuaian antara rencana guru dengan
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pembelajaran itu sendiri dalam proses pembelajaran. Intinya, contoh rencana yang dibuat oleh pendidik di kelas 3
sekolah dasar dimana ujian ini diarahkan untuk tetap berpegang pada standar pembelajaran topikal. Guru tidak
menggunakan pendekatan tematik ketika melaksanakan proses belajar mengajar karena khawatir siswa tidak akan
menerima informasi yang dibutuhkannya jika proses dilakukan dengan pendekatan tematik. Kemudian
permasalahan sejalan ditemukan pada penelitian (Utami & Hasanah, 2016) guru masih kesulitan di karenakan anak
yang tidak selalu kondusif jika membuat proyek, waktu yang kurang, untuk merancang proyek apa yang akan di
buat. Selain itu siswa terbiasa dengan guru sebagai sumber.

Saat ini penggunaan kurikulum di Indonesia menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka
merupakan Kurikulum yang mencakup berbagai materi pembelajaran intrakurikuler yang dirancang untuk
memberikan siswa waktu yang cukup untuk memahami dan meningkatkan keterampilannya (Jannah et al., 2022;
A. D. P. Sari et al., 2023) .Kurikulum merdeka memiliki ciri utama yaitu pembelajaran berbasis proyek dan fokus
kepada penguasaan konten ataupun materi yang akan menghasilkan keterampilan dasar bagi siswa (Idhartono,
2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
pada kurikulum merdeka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat (1) dapat digunakan sebagai acuan
ataupun dalam bidang pendidikan serta masukan untuk sekolah yang telah di laksanakan kurikulum merdeka dan
profil pelajar pancasila terutama di sekolah dasar; (2) sebagai masukan untuk guru agar lebih maksimal untuk
melakukan proses belajar megajar pada kurikulum merdeka dan sesuai dengan kaidahnya; dan (3) sebagai bahan
masukkan dan evaluasi untuk pihak sekolah.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis inquiry naturalistic. Sebagai salah satu ciri
eksplorasi pencerahan subjektif, khususnya untuk menyelidiki suatu persoalan atau kekhasan sosial dan
menumbuhkan pemahaman tertentu terhadap suatu kekhasan (Shinta & Ain, 2021). Inquiry naturalistic adalah
analis mengumpulkan informasi eksplorasi asli di lapangan, tanpa mediasi terhadap subjek pemeriksaan. Informasi
penting dalam pemeriksaan ini diperoleh dari wawancara dengan narasumber khususnya pendidik, siswa dan kepala
sekolah. (Prasanti, 2018) mengatakan metode pengumpulan informasi dalam eksplorasi subyektif adalah dengan
mengarahkan persepsi, pertemuan dan studi dokumentasi.

Data dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Arikunto (Beno et al., 2022) data
primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan
dengan variabel yang diteliti, data primer dalam penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan kepala sekolah.

Metode pengumpulan informasi dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
wawancara merupakan suatu cara seseorang untuk mendapatjan informasi melalui pengajuan pertanyaan lisan
yang juga di jawab oleh responden dengan cara lisan. Pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang
diamati pada objek penelitian disebut observasi (Khaatimah & Wibawa, 2017). Menurut pendapat (Khosiah et al.,
2017) dokumentasi adalah proses melihat, menganalisis, dan kemudian mencatat seluruh data yang ada pada objek
penelitian.

Sutriani (Sa'adah et al., 2022) keabsahan data adalah standar kebenaran terhadap data hasil penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. (Alfansyur & Mariyani, 2020)
triangulasi teknik digunakan untuk menguji daya dapat dipercaya sebuah data yang dilakukan dengan cara mencari
tahu dan mencari kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda. Triangulasi sumber
data adalah pengumpulan data dari beragam sumber yang saling berbeda (Yunita & Ain, 2022). Teknik analisis data
yang digunakan adalah miles dan huberman yang memiliki 4 tahapan yang dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai
berikut.

Gambar 1. Teknik Analisis Data
Gambar 1 menjelaskan bahwa analisis data di mulai dari (1) mengumpulkan data. Data dikumpulkan melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi; (2) Kemudian dilanjutkan dengan mereduksi data. Reduksi data dilakukan
dengan cara memilah data yang telah didapat untuk kemudian disesuaikan dengan indikator penelitian yang telah
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ditentukan. Data yang tidak sesuai selanjutnya dibuang atau tidak digunakan; (3) Selanjutnya penyajian data.
Penyajian data dilakukan dengan menjabarkan data yang telah dikelompokkan menjadi uraian deskriptif;
(4)Kemudian tarik kesimpulan terkait tentang kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar pada
kurikulum merdeka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada guru di sekolah dasar yaitu yang berinisial Ibu Nf, Ibu M,
dan Bapak AH. Beliau adalah guru yang sudah mengajar lebih dari 5 tahun, sudah bersertifikasi, dan sudah pernah
mengikuti pelatihan kurikulum merdeka. Dari narasumber ini diperoleh bahwa proses pembelajaran terdiri dari tiga
kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Dimulai dari kegiatan awal. Dalam kegiatan awal proses pembelajaran guru melakukan (1) mengembangkan
sikap / suasana kelas, yaitu guru menciptakan suasana kelas dengan cara memberikan game menarik, ice breaking,
kemudian menggunakan beberapa metode yang menarik dan guru juga bertanya seperti sudah sarapan atau belum?
Sudah siap belajar atau belum?. Alasan guru harus memiliki kemampuan menciptakan suasana kelas yang baik
dikarenakan suasana kelas yang kurang kondusif dan pemilihan metode belajar yang monoton seperti metode
ceramah menjadi faktor yang mempengaruhi keberhasilan tujuan pembelajaran (Nurhasanah et al., 2022). (2)
mengecek kehadiran siswa yaitu guru memanggil nama siswa sesuai dengan urutan absen. Absensi atau kartu jam
hadir adalah dokumen yang mencatat jam hadir setiap siswa di sekolah. (Gani & Effendi, 2022). Fungsi dari absensi
ini supaya mengetahui siswa yang hadir dan tidak disebabkan absen mempengaruhi nilai; (3) kesiapan siswa yaitu
guru memperhatikan kesiapan siswa untuk membangkitkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran namun
kemampuan guru dalam membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa tentang materi pembelajaran masih
kurang; (4) Lingkungan belajar yaitu guru menciptakan lingkungan yang demokratis. Seperti pemilihan ketua kelas
dan pembagian tugas piket kelas. Guru juga membuat lingkungan belajar yang nyaman dan tidak monoton yaitu
dengan menggunakan model metode dan media pembelajaran; (5) Guru mengajukan pertanyaan ketika awal
pembelajaran berkaitan dengan materi yang akan dipelajari supaya terlihat siswa tersebut belajar di rumah atau
tidak sebelumnya; dan (6) Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi pengalamannya. Siswa yang
berbagi pengalamannya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan membiasakan untuk siswa belajar
percaya diri. Selain itu untuk membangun pengetahuan dan keterampilan, melalui pengalamannnya secara langsung
atau belajar melalui tindakan. Pada kegiatan awal ini guru memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan
kegiatan awal terlihat bahwa hanya satu guru yang kurang dalam membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa
terhadap proses pembelajaran yang akan dilakukan dan materi yang akan dipelajari. Kegiatan pembuka dan absensi
juga dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.

a) Kegiatan Pembuka
a) Sebealum peserta didik memasuki kelas, guru mengondisikan agar peserta didik berbaris di
depan kelas secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran
bersalaman kepada guru memasuki kelas. Langkah ini dilakukan apabila pembelajaran
PPEn dilaksanakan pada jam pertama.
bl Gur memberikan salam dan secara acak memberikan kesempatan kepada seorang peserta
didik lainnya untuk memimpin doa sesual agama dan kepercayaannva sebelum
pembelajaran dilaksanakan.
c) Guru mengajak para peserta didik bemyanyl bersama salah satu lagu nasicnal untuk
membangkitkan semangat nasionalisme.
d) Guru mengecek kehadiran peserta didik.
e) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan
sebelummnya.

Gambar 2. Kegiatan Awal Pembelajaran

Gambar 3. Buku Absen Siswa
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Selanjutnya kegiatan inti, kegiatan inti pembelajaran ada beberapa hal yang guru lakukan yaitu (1) Guru
menginformasikan tujuan pembelajaran supaya siswa memahami tujuan pembelajaran yang dilakukan untuk
memperoleh apa. Sejalan dengan pendapat (Turhusna et al.,, 2020) bahwa guru harus menyampaikan tujuan
pembelajaran sehingga siswa mengetahui apa yang akan diperolehnya setelah melakukan proses pembelajaran.
Namun guru masih menyesuaikan dengan kurikulum merdeka saat ini yaitu mengharuskan pembelajaran yang
mengasah keterampilan siswa seperti keterampilan membuat suatu proyek; (2) Kegiatan pembelajaran dilakukan
secara fleksibel yaitu menyesuaikan dengan karakteristik siswa dan kondisi lingkungan belajar siswa. Seperti
menggunakan model dan metode pembelajaran lebih bervariasi untuk mengantisipasi kebosanan dalam diri siswa.
; (3) Kegiatan inti pembelajaran berbasis proyek, dalam kurikulum merdeka diharapkan setiap proses kegiatan
menghasilkan sebuah proyek. Hal ini guru menyiasati dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
seperti PJBL yang menuntut siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. Dalam proses pembelajaran berbasis proyek ini
dimulai dengan merencanakan, mendesain, strategi, dan menghasilkan proyek di akhirnya; (4) selanjutnya diskusi
materi sesuai dengan model pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan oleh guru pada kegiatan pembelajaran.
Namun tidak semua siswa dapat mengikuti jalan diskusi dengan baik seperti masih ada siswa yang bingung, masih
ada siswa yang kurang aktif, dan masih ada guru yang kesulitan untuk selalu memvariasikan kegiatan pembelajaran;
(5) Setelah itu guru melakukan kegiatan kesimpulan dengan tujuan siswa mendapatkan inti sari materi
pembelajaran dan mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

Menurut (Yestiani et al., 2020) kegiatan inti pembelajaran berisikan (1) Menginformasikan kepada siswa
tentang tujuan atau garis besar materi dan keterampilan yang akan dipelajari; (2) Memberitahu alternatif kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan siswa; (3) Diskusi materi atau presentasi bahan ajar; dan (4) Mengakhiri pelajaran
dengan cara memberi kesimpulan tentang materi ajar. Kegiatan pembelajaran dilakukan berbasis proyek sudah
sesuai dengan karakteristik kurikulum merdeka. Menurut (Halimah et al., 2023) ciri-ciri utama kurikulum mandiri:
Pembelajaran berbasis proyek untuk pengembangan soft skill dan sejalan dengan karakter peserta didik Pancasila.
Kelebihan dari model pembelajaran berbasis proyek, antara lain adalah: (1) mendorong siswa menjadi tertantang
untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata melalui kegiatan proyek, (2) siswa semakin aktif dalam pembelajaran,
(3) kinerja siswa dalam menyelesaikan proyek lebih teratur, (4) siswa lebih memiliki keleluasaan untuk
menyelesaikan proyek, (5) siswa termotivasi berkompetisi menghasilkan produk yang terbaik, dan (6) siswa
mengalami peningkatan keterampilan berpikir spasial (Oktavianto et al., 2017). Kemampuan guru dalam
melaksanakan kegiatan inti terdapat kendala yaitu ketika diskusi siswa yang masih bingung, kurang aktif, dan masih
ada guru yang kesulitan dalam memvariasikan pembelajaran ini terutama di kurikulum merdeka ini guru dituntut
untuk proses pembelajarannya berbasis proyek, menarik, menggunakan model pembelajaran bervariasi, dan
fleksibel.
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bambar 4. Kegiatan Proses Pembelajaran Siswa di Kelas

Terakhir kegiatan penutup. Dalam kegiatan penutup ini yang dilakukan oleh guru adalah melakukan penilaian.
Penilaian dilakukan yaitu penilaian formatif dan sumatif. Penilaian formatif dapat berbentuk latihan ketika proses
pembelajaran berlangsung seperti menggunakan LKPD sedangkan penilaian sumatif dilakukan ketika akhir
pembelajaran. Menurut (Sari et al., 2019) Penilaian Formatif adalah penilaian formatif, yang juga dikenal sebagai
asesmen. Penilaian berarti mengikuti dan mengembangkan lebih lanjut pengalaman yang berkembang serta
menyebarkan sejauh mana target pembelajaran telah tercapai.Bergantung pada tujuannya, penilaian formatif dapat
digunakan kapan saja dalam proses pembelajaran. Sedangkan penilaian sumatif sebagai dasar kenaikan kelas
dan/atau kelulusan suatu satuan pendidikan, penilaian yang disebut juga penilaian sumatif berbasis pendidikan ini
bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau prestasi belajar siswa. Dengan membandingkan
daya tarik tujuan pembelajaran dengan keinginan hasil belajar siswa, maka pencapaian hasil belajar dinilai dapat
dilihat pada Gambar 4 berikut ini:
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Gambar 4. Penilaian Formatif dan Penilaian Sumatif

Kemudian penilaian ini dilakukan dengan penilaian autentik. Dalam penerapan penilaian autentik di sekolah
ini dibutuhkan guru yang profesional yang menguasai metode penilaian tersebut, menyadari pentingnya penilaian
autentik dan memiliki komitmen untuk memajukan pendidikan. Oleh karena itu perlu peningkatan kesadaran,
kemauan dan kemampuan guru untuk melaksanakan penilaian autentik dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Menurut (Widyastutu & Adiman, 2021) pentingnya penilaian autentik bagi peningkatan mutu pendidikan,
akan tetapi tetap hanya merupakan konsep dan bahkan slogan, apabila tidak diterapkan secara konsisten dan
berkelanjutan di sekolah.

Pada kegiatan awal ini guru memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan awal terlihat
bahwa hanya satu guru yang kurang dalam membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap proses
pembelajaran yang akan dilakukan dan materi yang akan dipelajari. Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan
inti terdapat kendala yaitu ketika diskusi siswa yang masih bingung, kurang aktif, dan masih ada guru yang kesulitan
dalam memvariasikan pembelajaran ini terutama di kurikulum merdeka ini guru dituntut untuk proses
pembelajarannya berbasis proyek, menarik, menggunakan model pembelajaran bervariasi, dan fleksibel.
Selanjutnya pada kegiatan penutup yang berisi penilaian guru memiliki kemampuan yang baik untuk melakukan
penilaian baik itu penilaian formatif dan sumatif.

Kurikulum merdeka saat ini melakukan pembelajaran harus sambil melakukan sesuatu seperti proyek. Oleh
karena itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan
belajar siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses
pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema,
sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan
pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu siswa, karena sesuai dengan tahap perkembangan
siswa yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru di sekolah
dasar dalam melaksanakan proses pembelajaran pada kurikulum merdeka sudah dikatakan baik, namun masih ada
beberapa kendala. Pada kegiatan awal ini guru memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan kegiatan awal
terlihat bahwa hanya satu guru yang kurang dalam membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap proses
pembelajaran yang akan dilakukan dan materi yang akan dipelajari. Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan
inti terdapat kendala yaitu ketika diskusi siswa yang masih bingung, kurang aktif, dan masih ada guru yang kesulitan
dalam memvariasikan pembelajaran ini terutama di kurikulum merdeka ini guru dituntut untuk proses
pembelajarannya berbasis proyek, menarik, menggunakan model pembelajaran bervariasi, dan fleksibel.
Selanjutnya pada kegiatan penutup yang berisi penilaian guru memiliki kemampuan yang baik untuk melakukan
penilaian baik itu penilaian formatif dan sumatif.
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